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Abstrak- Multimeter adalah alat yang paling banyak digunakan oleh seorang teknisi dalam melakukakan 

pengukuran arus listrik khususnya arus AC dan arus DC. Namun pada saat melakukan suatu pengukuran teknisi 

sering membagi fokusnya menjadi dua arah yaitu hasil pengukuran yang tertampil pada multimeter dan pada 

peralatan listrik yang diukur. Hal ini membuat teknisi tidak fokus sehingga dapat menyebabkan kecelakaan kerja. 

Tujuan penelitian ini adalah merancang dan membuat kacamata voltmeter yang dapat membantu teknisi dalam 

melakukan pengukuran tegangan listrik Hasil pengujian alat dilakukan dengan membandingkan hasil pengukuran 

tegangan menggunaka multimeter dengan hasil yang tertampil pada kacamata cerdas dan alat ukur yang dibuat. Alat 

ini mengunakan sistem komunikasi wireless dengan prinsip kerja Bluetooth. Pada sisi voltmeter, arduino nano 

terhubung dengan sensor tegangan ZMPT101B dan sensor ACS712 yang dapat mengukur tegangan listrik AC dan 

DC dan juga menggunakan Bluetooth HC-05 sebagai penghubung ke kacamata pada bagian kacamata menggunakan 

ESP32 sebagai mikrokontroler yang terhubung dengan oled display sebagai menampilkan hasil ukur dari voltmeter 

yang di pantulkan dari cermin ke kacamata. Juga pada kacamata terdapat baterai sebagai daya untuk menjalankan 

kacamata juga controller charger sebagai pengisi daya pada baterai. Hasil akhir penelitian menunjukkan bahwa 

pengukran kacamata voltmeter dengan multimeter tidak terlalu berbeda jauh dan hanya sedikit perbedaan dan hasil 

cukup akurat. 

Kata Kunci : ESP32,ZMPT101B,ACS712, Arduino Nano, Kacamata Voltmeter 

 

Abstract- Multimeter is the most widely used tool by a technician in measuring electric current, especially AC 

current and DC current. However, when making a measurement, technicians often divide their focus into two 

directions, namely the measurement results displayed on the multimeter and on the electrical equipment being 

measured. This makes the technician unfocused so that it can cause work accidents. The purpose of this research is 

to design and make voltmeter glasses that can help technicians in measuring electrical voltage. The results of testing 

the tool are carried out by comparing the results of voltage measurements using a multimeter with the results 

displayed on smart glasses and measuring instruments made. This tool uses a wireless communication system with 

the Bluetooth working principle. On the voltmeter side, the Arduino nano is connected to the ZMPT101B voltage 

sensor and the ACS712 sensor which can measure AC and DC voltages and also uses Bluetooth HC-05 as a link to 

the glasses on the glasses using the ESP32 as a microcontroller connected to the oled display as displaying the 

measured results of the voltmeter reflected from the mirror to the glasses. Also in the glasses there is a battery as 

power to run the glasses as well as a charger controller as a charger on the battery. The final results showed that 

the measurement of voltmeter glasses with a multimeter was not too different and only a slight difference and the 

results were quite accurate. 
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1. PENDAHULUAN 

Penggunaan teknologi dalam kehidupan sangat dibutuhkan dalam membantu pekerjaan manusia, terbaru dalam 

teknologi telah menyebabkan munculnya perangkat terbaru yang baru muncul seperti kacamata pintar. Biasanya, 

perangkat elektronik, konsumen dirancang untuk manfaat dan fungsi yang dapat mereka berikan, dan aspek 

keamanan yang dapat mengurangi resiko dalam bekerja, sebuah kaca yang cerdas didasarkan pada komponen-

komponen yang ada didalam kacamata multimeter yang dapat membantu dalam bekerja dan keamanan dalam 

bekerja dengan demikian, tidak akan lagi ancaman kecelakaan dalam bekerja. Teknologi ini menawarkan banyak 

potensi untuk perusahaan dan masyarakat. Penggunaan alat elektronik multimeter merupakan salah alat ukur 

elektronik yang digunakan untuk mengetahui ukuran tegangan listrik baik AC maupun DC. Namun tidak jarang 

teknisi kesulitan untuk melakukan pengukuran tegangan, karena harus membagi fokus antara alat yang diukur 

dengan tampilan hasil pengukuran pada multimeter di karenakan lokasi atau tempat pengukuran yang cukup 

menyulitkan seprti tempat- tempat yang tinggi. Hal ini membuat teknisi tidak fokus dan terus mengalihkan 

penglihatan dari peralatan listrik sehingga sangat meyulitkan dalam mengukur tegangan arus listrik hal ini dapat 

membahayakan keselamatan atau risiko terjadinya kecelakaan kerja. Di sisi lain, hal tersebut juga mengakibatkan 

hasil pengukuran menjadi tidak akurat, karena ketika teknisi melihat pada sisi multimeter, tangan teknisi seringkali 

goyang dan menjadikan kabel positif dan negatif tidak lagi pas pada alat yang diukur. Seiring dengan perkembangan 

teknologi di zaman sekarang ini membawa dampak yang positif bagi kehidupan manusia, berbagai peralatan 

elektronik diciptakan untuk dapat membantu pekerjaan manusia. Penggunaan teknologi dalam kehidupan sangat 

dibutuhkan dalam membantu pekerjaan manusia, salah satunya adalah penggunaan alat elektronik. Namun tidak 

jarang teknisi kesulitan untuk melakukan pengukuran tegangan,  karena harus membagi fokus antara alat yang diukur 

dengan tampilan hasil pengukuran pada multimeter dalam melakukan pengecekan tegangan listrik di tempat–tempat 

yang menyulitkan seperti tempat yang tinggi. Berdasarkan dokomentasi pemberitaan, sedikitnya ada 11 orang tewas 

dan 10 orang luka karena tersengat listrik pada serta 17 orang meninggal dan 13 orang luka pada tahun 2018 

Setengah kasus ini terjadi saat korban mengerjakan instalasi listrik. Angka-angka ini diperkirakan akan terus 

meningkat jika tidak ada pencegahan dan perbaikan sistem yang dilakukan sejak dini. Oleh karenanya, sangat 

penting untuk membuat alat yang dapat mengurangi risiko terjadinya kecelakaan kerja yang disebabkan oleh listrik. 

[1].  
Perkembangan teknologi digital menghasilkan banyak ciptaan baru yang memberi kemudahan bagi manusia 

dalam pekerjaannya. Teknologi digital yang menjadi dasar pembuatan sebuah computer telah berkembang pesat 

sehingga banyak komponen atau sensor yang diciptakan dengan ukuran yang cukup kecil dan mudah digunakan. 

Salah satu komponen yang baru dikembangkan misalnya teknologi display oled. Display oled merupakan 

pengembangan dari teknologi led dengan resolusi yang lebih tinggi. Kini telah tersedia display oled ukuran kecil atau 

miniatur. Display dengan ukuran yang mini dan kompak ini dapat dikembangkan menjadi sebuah lensa pintar atau 

smart glass. Pengertian smart glass adalah sebuah glass atau kacamata yang dapat mengirim atau menampilkan 

informasi pada pemakainya secara langsung pada kacamata itu sendiri menampilkan hasil ukur dalam bentuk digital 

yang di tampilkan pada kacamata. Pemakai kacamata pintar atau smart glass dapat membaca informasi misalnya 

suatu nilai data melalui lensa kacamata secara langsung sambil bekerja. Di mana dengan adanya jumlah kasus di 

atas, penelitian terdahulu  menggunakan Rancang Bangun Smart Glass Telemetri Tegangan Menggunakan Teknik 

Simplex Berbasis Arduino Nano untuk mengurangi terjadinya kasus kecelakaan. Di mana metode tersebut 

menggunakan arduino sebagai mikrokontroler utama dan sensor tegangan sebagai alat ukur, di mana hasil tegangan 

akan di tampilkan di OLED display dan data tegangan akan langsung di tampilkan di glass atau lensa. Sayangnya 

kelemahan metode ini, tegangan yang dapat di ukur maximal hanya 5V dan kurang efisien di gunakan untuk 

mengukur tegangan yang lebih dari 5V. Bentuk alat juga tidak memungkinkan untuk di gunakan di tempat tertentu 

seperti tempat yang tinggi dan cara kerja hampir sama dengan cara kerja multimeter itu sendiri yang di batas [2]  
Berdasarkan penelitaian sebelumnya peneliti merancang sebuah alat yang berbeda di mana alat tersbut lebih 

efisien seperti pengukuran tegangan tidak terbatas hanya 5V dapat mengukur arus AC atau pun arus DC dan bisa 

digunakan di tempat yang tinggi sekalipun alat tersebut dapat membrikan hasil yang optimal dan akurat, sebuah 

perangkat keras yang berbentuk rancangan bangun prototype kacamata voltmeter dengan Bluetooth berbasis 

mikrokontroler yang dapat membantu parapekerja dalam melakukan pengukuran listrik dan mempu meningkatkan 

keamanan dalam bekerja dan mengurangi jumlah kecelakaan dalam pekerjaan mengukur arus listrik.  
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2. METODE PENELITIAN 

2.1 Analisa Sistem  

Sistem yang dirancang adalah sistem kacamata voltmeter yang berbasis mikrokontroler. Sistem ini menggunkana dua 

buah sensor yaitu sensor tegangan AC dan DC yang dikontrol oleh mikrokontroler arduino nano pada bagian 

voltmeter dan pada bagian kacamata di kendalikan mikrokontroler ESP32 untuk menampilkan data pada voltmeter. 

Sistem ini mempermudah pengguna dalam melakukan pengukuran tegangan dan mengurangi resiko terjadinya 

kecelakaan kerja. Sensor AC berfungsi untuk mengukur tegangan yang tinggi hingga 250V, Sedangkan untuk sensor 

DC berfungsi untuk mengukur tegangan yang kecil biasanya ukuran 5V-10V. Jika seseorang ingin menggunakan 

kacamata voltmeter maka orang tersebut harus menggunakan voltmeter untuk mengukur arus tegangan dan memilih 

tegangan apa yang akan diuji. Arahkan selector ke sensor yang diinginkan nantinya data akan di tampilkan di 

kacamata sesuai dengan pembacaan voltmeter. 

2.2 Analisa Masalah  

Dalam melakukan sesuatu pekerjaan lapangan pasti terdapat suatu masalah dan juga resiko terutama pekerjaan 

teknisi listrik dalam melakukan pengecekan listrik menggunakan multimeter teknisi sering sekali medapatkan 

masalah terutama dalam pengecekan listrik di tempat yang tertentu terutama di tempat yang tinggi karna jarak antara 

multimeter dengan kita yang cukup jauh itu sangat menyulitkan teknisi dan dapat memberikan resiko kecelakaan 

yang cukup tinggi bagi seorang teknisi. Oleh karna itu penulis merancang suatu alat yang mampu mengurangi dan 

mempermudah teknisi dalam melakukan pekerjaannya yaitu merancang sebuah kacamata voltmeter yang mampu 

menampilkan data pada voltmeter yang di proyeksikan ke kacamata melalui displey oled dengan menggunkan 

bluetooth untuk komunikasi antara kacamata dengan voltmeter. 

2.3 Analisa Kebutuhan Sistem 

Analisa kebutuhan sistem adalah suatu tahapan untuk menganalisa dan memahami  untuk menentukan spesifikasi 

kebutuhan sistem. Spesifikasi ini juga meliputi komponen-komponen apa saja yang dibutuhkan untuk sistem yang 

akan dirancang sampai dengan sistem tersebut diimplementasikan.  Analisa kebutuhan sistem ini juga menentukan 

spesifikasi perangkat keras atau perangkat lunak untuk sebagai input atau masukan yang diperlukan oleh sistem dan 

output atau keluaran yang akan dihasilkan oleh sistem, serta proses yang dibutuhkan untuk mengolah input atau 

masukkan dari sistem sehingga menghasilkan output atau keluaran yang diinginkan. 

a. Analisa Kebutuhan Perangkat Lunak (Software) 

Untuk mendukung jalannya rancang bangun prototype kacamata multimeter dengan Bluetooth berbasis 

mikrokontroller ini maka dibutuhkan suatu perangkat lunak (software). Adapun perangkat lunak (software) yang 

digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Arduino IDE merupakan suatu perangkat lunak atau aplikasi program digunakan untuk pemrograman seluruh 

perangkat keras.  

2. Fritzing merupakan suatu perangkat lunak atau aplikasi sumber terbuka (open source) untuk merancang suatu 

sistem yang diinginkan. 

3. Microsoft Visio merupakan suatu perangkat lunak atau aplikasi yang digunakauntuk membuat alur diagram 

dan flowchart dari sebuah rancangan sistem yang dibuat. 

4. Sketchup pro suatu perangkat lunak atau aplikasi yang dapat mendesian suatu perangkat secara 3D. 

 

b. Analisa Kebutuhan Perangkat Keras (Hardware) 

Perangkat keras (Hardware) yang digunakan untuk merancang bangun prototype kacamata multimeter dengan 

Bluetooth berbasis mikrokontroller ini adalah: 
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1. Arduino nano ini menggunakan mikrokontroler ATMega328P yang digunakan sebagai minimum sistem. 

Arduino nano ini berfungsi sebagai otak yang mengatur jalannya rangkaian alat pada multimeter secara 

keseluruhan. 

2. Nodemcu ESP32 ini menggunakan mikrokontroler ESP8266 yang digunakan sebagai minimum sistem. 

Arduino nano ini berfungsi sebagai otak yang mengatur jalannya rangkaian alat pada kacamata secara 

keseluruhan. 

3. Oled Display ini digunakan untuk menampilkan hasil dari tes yang dilakukan melalui multimeter 

4. Sensor Tegangan ZMPT101B ini digunakan untuk Mengukur jumlah Tegangan pada arus lirstrik yang di uji. 

5. Sensor AC  ini digunakan untuk Mengukur jumlah Tegangan pada arus lirstrik AC yang di uji yang biasa 

jumlah tegangan tidak lebih dari 5v. 

6. Modul Bluetooth HC-05 ini digunakan untuk Menghubungkan antara kacamata ke multimeter agar bisa saling 

berkomunikasai melalui jaringan lokal atau secara wireless. 

7. Charge Controller ini digunakan untuk mengisih daya pada baterai yang ada pada prototype lebih tepatnya pada 

batrai yang ada pada kacamata. 

8. Baterai digunakan  sebagai sumber daya untuk menyalakan perangkat prototype. 

9. Kabel Jumper merupakan rangkaian alat penghubung. Kabel Jumper digunakan untuk 

menghubungkan seluruh rangkaian alat agar dapat berjalan dengan sesuai keinginan. 

10. Buttun On/Off digunakan sebagai trigger untuk menghidupkan dan mematikan rangkaian agar bisa bekerja 

sesuai dengan yang kita inginkan. 

11. Selector digunkan untuk menentukan sensor mana yang ingin kita gunakan apakah  

sensor AC atau DC untuk melakukan pengecekan arus tegangan listrik. 

2.4 Blok Diagram 

Diagram blok ini dibuat dengan tujuan sebagai acuan pembuatan perangkat keras. Diagram blok sistem ini dapat 

dilihat pada gambar  berikut: 
KACAMATA

MULTIMETER

Sensor 

Tegangan

AC

Arduino Nano

HC - 05

Jaringan

Bluetooth

ESP32

Oled Display

Cermin

Lensa Kacamata

Sensor 

Tegngan 

DC

 

Gambar 1. Diagram Blok 

Prinsip kerja diagram blok di atas terdiri dari dari dua bagian yaitu bagian multimeter dan kacamata. Sistem 

alat ini menggunakan komunikasi wireless berupa module Bluetooth pada HC-05 dan microkontroler ESP32 yang 

memiliki fitur WiFi dan Bluetooth. Adapun proses kerja alat, pertama yaitu pengukuran tegangan listrik AC/DC yang 

dilakukan dengan menggunakan kabel probes yang terhubung langsung dengan sensor AC dan DC. Lalu pada sensor 

tegangan data hasil pengukuran diteruskan ke arduino nano kemudian data dibaca dan diolah. Data yang diterima 

dari sensor tegangan berupa data analog sehingga data tersebut diubah menjadi digital, untuk melihat hasil 

pengukuran pada arduino nano akan di teruskan ke module HC-05 yang Kemudian data dikirim ke ESP32 melalui 

jaringan Bluetooth. Data yang telah diterima pada ESP32 kemudian dikirimkan ke oled display yang akan 

menampilkan hasil pengukuran secara digital. Lalu dari tampilan oled display kemudian diteruskan ke cermin. 

Kemudian cermin memantulkan hasil pengukuran tersebut ke lensa yang sudah terpasang dengan kacamata. 

2.5 Flowchart 

Langkah untuk sistem alat ini dapat digambarkan melalui diagram flowchart di bawah ini: 

Pada gambar di atas menunjukan flowchart dari proses keseluruhan alat yang dibuat Dimana hal pertama dilakukan 

yaitu ketika alat dinyalakan pada voltmeter baca posisi selector jika posisi selector di sensor AC maka ukur tegangan 

AC jika posisi di sensor DC maka ukur tegangan DC. Tegangan yang di ukur oleh sensor akan di ubah ke 
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digital yang akan langsung di kirim pada ESP32 yang terdapat pada kacamata yang terhubung melalui 

komunikasi bluetooth yang terdapat pada HC-05 yang terdapat pada voltmeter dan ESP32 itu Sendiri. Hasil 

pengukuran akan tertampil pada oled display kemudian cahaya atau bayangannya dipantulkan ke cermin lalu 

diteruskan ke lensa. Terakhir, hasil pengukuran tegangan listrik akan tertampil pada potongan akrilik yang terpasang 

pada kacamata.   

 
Start

Baca Posisi 

Selector

Sensor AC

YA

Tidak

Ukur Tegangan 

AC

Kirim 

Data Ke 

ESP32

Selesai

Hasil Baca 
Sensor

Ukur Tegangan 

DC

Tegangan to 

Digital

 

Gambar 2. Flowchart 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Implementasi Sistem 

Implementasi sistem pada alat ini dibutuhkan sebuah voltmeter sebagai media pencari dan mengirimkan data yang 

akan di tampilkan pada kacamata sesuai dengan hasil pengujian pada voltmeter. Voltmeter yang digunakan hanya 

mempunyai dua sensor yaitu sensor AC dan sensor AC untuk melakukan pengujian alat, juga terdapat arduino nana 

sebagai otak untuk menjalankan alat dan Bluetooth sebagai alat untuk mengirimkan data pada voltmeter menuju 

kacamata. Sedangkan pada kacamata ESP32 sebagai otak pada kacamata untuk memproses data yang dikirim pada 

voltmeter dan lcd oled sebagai alat untuk menampilkan data yang akan di teruskan ke lensa. 

3.2 Tampilan Keseluruhan Alat 

Pada pembuatan rancang bangun prototype kacamata voltmeter ini pada bagaian voltmeter menggunakan bahan 

plastik berbentuk kotak yang sudah tersedia di toko alat-alat yang menjual berbagai sensor. Sedangakan untuk alat 

yang ada pada kacamata terbuat dari kayu yang dipotong menggunakan gergaji kayu. Pada bagian voltmeter terdapat 

dua sensor untuk mendeteksi arus tegangan yang ingin mencaritau jumlah arus tegangannya dan juga terdapat 

Bluetooth sebagai alat unutk mengirimkan data pada kacamata. Sedangkan pada kacamata terdapat ESP32 sebagai 

otak untuk menjalankan sistem pada kacamata dan lcd oled untuk menampilkan datanya. 

3.3 Implementasi Alat 

Pada tahap implementasi alat ini dilakukan oleh penulis untuk mengetahui apakah rancang bangun prototype 

kacamata voltmeter dengan Bluetooth berbasis mikrokontroler ini bekerja sesuai perancangan yang telah 

direncanakan sebelumnya oleh penulis. Pada bagian voltmeter terdapat dua sensor yang digunakan sebagai alat 

mengukur arus tegangan yaitu sensor AC dan sensor AC. Sensor pada voltmeter nantinya mengukur tegangan alat 
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yang akan di ukur jumlah tegangannya, bluethoot pada voltmeter berfungsi sebagai pengirim data ke kacamata juga 

terdapat selector pada bagian atas kotak sebagai alat untuk memilih arus mana yang akan diuji dan baterai 9v sebagai 

daya untuk menyalakan voltmeter. Sedangkan pada bagian kacamata terdapat ESP32 sebagai pengendali atau otak 

dari kerja kacamata juga terdapat lcd oled yang menampilkan data, controller charger sebagai alat untuk pengisian 

daya pada baterai dan juga baterai sebagai alat untuk menyalakan atau menjalankan kacamata. Pada kondisi pertama 

kondisi voltmeter aktif dan kacamata aktif di mana pada voltmeter tidak melakukan pengukur arus listrik pada 

bagian lcd menujukan hasil ukur dari voltmeter menunjukan 0v karena pada sensor voltmeter tidak menumakan hasil 

pengukuran. Pada kondisi kedua voltmeter aktif dan kacamata aktif di mana pada voltmeter melakukan pengukuran 

pada sensor AC. Sensor AC mendeteksi besaran arus yang di terima hingga 219V dan data tersebut akan di 

munculkan pada  lcd yang terdapat pada kacamata yang akan di proyeksikan pada lensa. Pada Kondisi ke tiga disini 

penguji megukur arus  DC pada bagian selector di ubah ke arus AC maka tampilan pada lcd akan berganti menjadi 

arus DC. Disini penguji mengukur arus pada sebuah baterai maka di dapat hasil 8.10V yang di tampilkan pada lcd 

kacamata. Pada kodisi ke empat ketika voltmeter dalam keadaan tidak aktif dan kacamata dalam kondisi aktif maka 

yang akan didapatkan hasil Device Disconected  kacamata akan error karna tidak terhubung dengan voltmeter. Dapat 

terlihat pada gambar di atas ESP32 tidak dapat membaca data pada voltmeter karena tidak menyala. Blutooth pada 

ESP32 tidak terhubung dengan bluethoot pada voltmeter maka terjadi Device Disconected sedangkan jika voltmeter 

menyala dan tidak melakukan pengecekan arus listrik maka lcd akan menampilkan 0v. 

3.4 Pembahasan 

Rancangan alat ini menghasilkan tiga bagian Pengujiaan, yaitu bagian pertama adalah pengujian pada Bluetooth HC-

05, dibagian kedua pengujian pada sensor DC dan dibagian terakhir dilakukan pengujian pada sensor AC. Dengan 

multimeter sabagai perbandingan. 

a. Pengujian Alat Bluetooth HC-05 

Bluetooth HC-05 digunakan untuk menghubungkan antara voltmeter dan kacamata agar bisa saling mengirimkan 

data. Letak dari HC-05 terdapat pada voltmeter yang terhubung langsung ke arduino nano. Saat melakukan 

pengujian pada HC-05 didapat dua hasil yaitu kondisi voltmeter aktif dan kacamata aktif dapat di lihat pada 

gambar 4.4 dan kondisi voltmeter tidak aktif dan kacamata aktif di mana pada tampilan display kacamata di dapat 

data device disconnect kacamata dan voltmeter tidak dapat terhubung. 

 

b. Pengujian Sensor DC 

Dalam melakukan pengujian sensor DC disini penguji menggunakan tiga baterai yaitu baterai 9V, baterai 1.5V, 

baterai 3V dan komponen kondensator pada mouse dan pada keyboard. 

Tabel 1. Pengujian Sensor DC 

Alat Yang Diuji Kacamata Voltmeter Multimeter Persentasi (%) 

Baterai 9V 8.10 V 8.29V 97% 

Baterai 1.5V 1.43V 1.60V 89% 

Baterai 3V 3.13V 3.30V 94% 

Kondensator Keyboard 3.07V 3.2V 95% 

Kondensator  Mouse 4.95V 5.1V 97% 

Pada pengujian baterai 9V pada alat kacamata voltmeter didapatkan hasil 8.10V. Sedangkan hasil pada multimeter 

didapatkan hasil 8.29V. Dalam Pengujian tersebut terdapat sedikit perbedaan hasil yaitu 0.19V perbedaan tersebut 

didapatkan karena sensor pada multimeter sedikit lebih sensitif dari pada sensor DC. Sensor pada multimeter lebih 

sensitif 0.19V dibandingkan dengan sensor yang ada pada voltmeter. Maka didapatkan hasil perbedaan 0.19V 

dalam pengujian tersebut Pada pengujian kedua yaitu mengunakan baterai 1.5V pada kacamata voltmeter 

didapatkan hasil 1.43V. Sedangkan pada pengujian multimeter didaptkan hasil 1.60V, Pengujian voltmeter dan 

multimeter pada baterai 1.5V didapatkan perbedaan 0.17V. Di mana pada pengujian multimeter lebih besar 0.17V 

dibandingkan dengan sensor DC yang terdapat pada voltmeter. Perbedaan pada pengujian baterai 1.5V didapat 

karena sensifitas pada multimeter lebih sensitif dibandingkan dengan sensor DC maka didapatkan perbedaan 0.17V 

pada pengujian. Begitu juga pada pengujian baterai 3V terdapat sedikit perbedaan dalam pengujian kacamata 

voltmeter dan multimeter. Terdapat perbedaan 0.17V pada kacamta voltmeter didapatkan hasil 3.13V. Sedangkan 

pada multimeter didapatkan hasil 3.30V, Pada pengujian baterai 3V ini juga didapatkan hasil di mana sensor pada 
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multimeter sedikit lebih sensitif di badingkan dengan kacamata voltmeter yaitu terdapat perbedaan 0.17V sama 

dengan pengujian dengan baterai 1.5V. dari ketiga hasil pengujian di atas dapat di simpulkan pada sensor DC 

cukup akurat dalam mengukur arus tegangan pada beberapa baterai yang diuji hanya terdapat sedikit perbedan 

dengan pengujian pada multimeter. Pada pengujian komponen Kondensator pada keyboard menggunakan 

multimeter didapatkan hasil  3.2V, Sedangkan pada pengujian pada kacamata voltmeter. Dapat dilihat pada 

pengujian Kondensator pada keyboard dapat perbedaan yang sangat sedikit yaitu hanya 0.13 dapat di simpulkan 

untuk pengujian ini cukup akurat dalam pengujian Komponen Kondensator  pada keyboard tingkat akurasinya 

sampai 95%. Pada pengujian komponen Kondensator pada mouse didaptkan hasil 5.1V pada pengujian pada 

multimeter, Pada pengujian komponen Kondensator pada mouse menggunakan kacamata voltmeter didapatkan 

hasil 4.95 dapat dilhat pada gambar 4.22. Dalam pengujian komponen Kondensator pada mouse terdapat perbedaan 

sedikit yaitu 0.15V. Dalam pengujian ini dapat disimpulkan jukup akurat karana didapat akurasi 97% hampir 

mendekati hasil ukur pada multimeter. 

 

c. Pengujian Sensor DC 

Dalam melakukan pengujian sensor AC disini penguji menggunakan empat benda yaitu stop kontak, charger 

leptop, sarang bola lampu dan Pedal Mesin Jahit. 

Tabel 2. Pengujian Sensor AC 

Alat Yang Diuji Kacamata Voltmeter Multimeter Persentasi  (%) 

Stop Kontak 219V 223V 98% 

Charger Leptop 17V 19.3V 89% 

Sarang Bola Lampu 219V 227V 96% 

Pedal Mesin Jahit 219V 238V 92% 

Dalam pengujian sensor AC yang terdapat pada kacamata voltmeter di sini penguji menggunakan multimeter 

sebagai pembanding. Dalam Pengujian pertama pada stop kontak di dapatkan hasil 219V, Sedangkan Pengujian 

pada multimeter mendapatkan angka 223V. Pada pengujian stop kontak didapatkan selisih 4V pada kedua alat 

selisih tersebut di dapat pada sensor multimeter yang cukup sensitif dalam membaca arus yang ada pada stop 

kontak di bandingkan dengan kacamata voltmeter meski begitu selisih yang di dapat tidak terlalu jauh maka dapat 

di simpulkan dalam pengujian stop kontak cukup akurat, Sedangkan pada pengujian kedua menggunakan charger 

leptop pada kacamata voltmete mendapatkan hasil 17V, Sedangkan pada pengujian multimeter didapatkan hasil 

19V. Dalam pengujian charger leptop didapatkan perbedaan 2V dapat dilihat pada gambar di atas. Di mana pada 

kacamata voltmeter arus yang dibaca oleh sensor sangat kurang sensitif dalam membaca arus yang ada pada 

charger leptop dibandingkan dengan multimeter. Di pengujian kedua ini hasil yang didapat cukup akurat pada 

kacamata voltmeter, dalam pembacaan arus yang terdapat pada charger leptop di dapatkan hasil yang cukup rendah 

bila dibandingkan dengan pengujian pada multimeter. Ini di karenakan sensor yang ada pada kacamata voltmeter 

kurang sensitif dalam membaca arus yang ada pada charger leptop hampir sama dengan yang ada pada stop kontak. 
Pada pengujian ketiga disini penulis melakukan pengujian pada sarang bolah lampu. Pada pengujian pertama 

penguji melakukan pengujian mengunakan multimeter didapatkan hasil 227V, Pada Pengujian Kacamata voltmeter 

diapat kan hasil  219V sama seprti hasil pada stop kontak langsung yang hasilnya juga menunjukan angka yang 

sama. Pada pengujian ketiga pada sarang bolah lampu ditaptkan angka yangtidak terlalu jauh dengan hasil yang di 

dapat pada pengujian pada stop kontak. Ini bisa terjadi di karena sarang stop kontak tidak terdapat pengubah arus 

AC ke arus DC seperti pada chrger leptop. Terdapat perbedaan pada pengujian antara kacamata voltmeter dan 

multimeter yaitu 8V hasil ini lebih besar 4V pada pengujian stop kontak yang juga arus searah. Ini dapat terjadi 

karena sensitifitas pada sensor multimeter yang lebih besar saat mendeteksi sarang bolah lampu dibanding pada 

stop kontak. Berbanding terbalik dengan kacamata voltmeter yang mendapatkan hasil sama pada dua pengujian 

baik pada stop kontak maupun sarang bolah lampu yaitu 219V. Pada pengujian ke empat alat yang di uji adalah 

pedal mesin jahit hasil yang didapat pada pengujian ini adalah 238V. Sedangkan pada pengujian pada kacamata 

voltmeter di dapat hasil yang sama pada stop kontak dan sarang bola lampu yaitu 219V, Di sini terdapat perbedaan 

cukup besar yaitu 19V ini dapat di sebabkan karena sensor AC pada Pada pengujian ke empat alat yang di uji 

adalah pedal mesin jahit hasil yang didapat pada pengujian ini adalah 238V. Sedangkan pada pengujian



CLOUD 
Jurnal Networking System and Security System 

 

 

Vol. 1, No. 1, 2024  Page 9 of 9 

pada kacamata voltmeter di dapat hasil yang sama pada stop kontak dan sarang bola lampu yaitu 219V, Di sini 

terdapat perbedaan cukup besar yaitu 19V ini dapat di sebabkan karena sensor AC pada voltmeter dibatasi hanya 

sampai 220V dan sensor AC tidak akan melebihi 219V jika melebihi dari 219V maka sensor akan overkapasiti yang 

akan menyebabkan rusaknya sensor hingga tidak dapat digunakan. Tapi dari hasil pengukuran ini di dapatkan hasil 

yang cukup baik didapatkan akurasi pengukuran 92% ini menandakan cukup akurat dalam melakukan pengukuran 

arus listrik. 

Gambar 3. Pengujian Alat  

4. KESIMPULAN 

Setelah penulis melakukan beberapa tahapan penelitian termasuk menganalisis, merancang alat, dan 

mengimplementasikan ke dalam bentuk prototipe serta pengujian terhadap rangkaian alat dapat diambil suatu 

kesimpulan yaitu : 

1. Kacamata dapat menampilkan hasil ukur tegangan yang terdapat pada sensor voltmeter yang 

diproyeksikan ke lensa pada kacamata melalui komunikasi antar bluetooth dengan hasil yang cukup 

akurat. 

2. Module bluetooth hc-05 yang terdapat pada voltmeter dapat terhubung dengan ESP32 dengan cara 

menyesuikan address yang terdapat pada bluetooth hc-05 dengan ESP32, dan dengan hasil ukur yang 

terdapat pada voltmeter dapat di tampilkan ke lensa yang terdapat pada kacamata.  

3. Sensor ACS712 tidak dapat melakukan pengukuran pada arus AC yang melebihi 25V - 30V yang dapat 

merusak sensor tersebut dan Sensor ZMPT101B tidak cukup akurat dalam mengukur arus DC di karena 

kan sensor tidak cukup sensitve dalam mengukur arus DC yang terdapat pada benda mengandung arus 

DC. 

4. Kacamata voltmeter tidak begitu baik dalam menampilkan hasil ukur di tempat yang cahayanya terlalu 

terang dan jarak antara kacamata dan voltmeter tidak bisa lebih dari 6 – 7 meter agar mendapatkan hasil 

yang baik.  

5. Akurasi dari pengujian alat didapatkan hasil yang cukup akurat di mana semua hasil ukuran di atas 60% di 

mana cukup akurat. 
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